BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis dari beberapa cuplikan adegan yang ada pada film
Budi Pekerti ini, memuat berbagai macam pesan moral yang memiliki pelajaran
dalam kehidupan kita sehari hari contohnya dengan tidak berkata kasar, tidak
berbohong, tidak menyerobot antrian orang lain, berkata yang jujur, sopan santun
dan juga sabar.

Berdasarkan klasifikasi moral dalam penelitian ini terdapat 5 jenis moral
yang dapat di ambil antara lain : moral sosial yaitu dengan tidak menyerobot dan
juga saling menolong antar sesama, moral keluarga yaitu dengan bagaimana Bu
Prani dengan kuat melindungi nama baik keluarga, moral pendidikan yaitu dengan
bagaimana murid-murid memberikan salam dan juga berkata jujur kepada gurunya,
moral keagamaan seperti jujur, tidak berbohong serta sabar dalam menghadapi
segala sesuatu yang telah menimpa.

Film juga dapat menjadikan sebagai sarana informasi dan juga pengingat
akan yang mana yang harus dilakukan dan juga yang mana untuk ditinggalkan.

Film juga dapat digunakan sebagai media penyampaian dakwah untuk di zaman
modern ini dikarenakan perkembangan teknologi yang sudah sangat pesat ini.
Dari keseluruhan film Budi Pekerti tidak hanya sebagai media hiburan namun
juga dapat dijadikan sebagai sarana pendidikan dan juga saran pembelajaran
agama. Nilai nilai moral yang disajikan pada film Budi Pekerti sangat mudah

dipahami dan juga diaplikasikan pada keseharian. Film ini juga mengajarkan
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pentingnya bersikap bijak dalam bermedia sosial dan memilah informasi yang
beredar. Selain sebagai media hiburan, film Budi Pekerti dapat berfungsi sebagai
media dakwah modern yang menyampaikan nilai-nilai moral sesuai dengan
ajaran Islam. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman kepada
masyarakat agar lebih bijak dalam menggunakan media sosial serta lebih sadar

akan dampak dari perilaku di dunia maya.

B. Saran
1. Untuk pembuat film diharapkan agar dapat selalu menghadirkan karya seni
yang banyak mengandung pesan moral dan juga mendidik
2. Untuk penonton film dan pembaca diharapkan tidak membuat film sekedar
untuk hiburan saja, akan tetapi diresapi dan dipetik makna yang terkandung
dalam film apapun itu. Dan pesan moral dalam film juga dapat dijadikan
sebagai bahan tolak ukur dalam melakukan segala sesuatu dan untuk

menjadikan kita menjadi pribadi yang lebih baik.



